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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Kehidupan Masyarakat di Tidore pada umumnya semakin menjujung tinggi 

gengsi dan egoisme dalam diri yang mana tidak ingin mengalah dan selalu 

ingin menang sendiri baik dari sudut pandang apapun. Salah satunya yang 

terjadi antara kedua kelurahan di kecamatan Tidore selatan dimana masing-

masing ingin mempertahankan apa yang menjadi tujuan mereka. Hal inilah, 

sering memicu terjadinya konflik. 

2. Konflik yang terjadi pasca pilkada 2015 di kedua kelurahan ini dikarenakn 

berakar dari perebutan wilayah atau adanya sengketa tanah yang ada di 

lingkungan mereka sehingga konflik ini berlarut-larut dan terbawah sampai 

pada saat Gurabati open tournament dan pasca pilwako 2015 setelah 

penetapan KPU. Perbedaan pendapat dan pilihan juga dapat memicu 

terjadinya konflik yang awalnya saling mendiskriminasi atau membeda-

bedakan satu sam lainnya kemudian munculnya hujatan atau mencaci maki 

antar mereka. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti dalam penelitian yang berjudul 

“Konflik Mayarakat Tidore Pasca Pilkada (Suatu studi kasus antar dua Kelurahan di 

Kecamtan Tidore Selatan Kota Tidore Kepulauan)”  yaitu sebagai berikut: 

1. Agar tidak merugikan masing-masing pihak alangkah baiknya ada kesadaran 

dalam diri masing-masing walaupun disadari bahwa manusia biasa tidak ada 

yang sempurna maka sesama manusia yang memiliki akal dan pikiran harus 

saling mengingatkan jika salah satu orang dari kelompok mereka tidak bisa 

mengontrol diri atau tidak ada kesadaran dalam diri. 

2. Tokoh Masyarakat baik dari tokoh Agama, tokoh pemuda, orang tua pemuda, 

aparat Kelurahan, dan pihak kepolisian yang telah diberikan amanah yang 

besar dalam menjaga keamanan juga kedamaian masyarakat harus lebih tegas. 

Semua orang memiliki kepentingannya masing-masing namun kepentingan 

bersama itu jauh lebih baik karena dalam kehidupan ini masyarakat 

merupakan sumber utama dalam mensejahterahkan sebuah daerah jika adanya 

kebersaamaan. 

3. Peneliti menyadari bahwa konflik merupakan hal yang lumrah dalam 

kehidupan Masyarakat maka yang sedang merasakan konflik harus disikapi 

dengan bijak dan hanya Masyarakat setempat dan pihak yang berwajib bisa 

mengatasinya. 
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